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LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritik

1. Laporan Keuangan Bank Syariah

Laporan keuangan pada sektor perbankan syariah, sama seperti sektor
lainnya, adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi
keuangan, Kinerja, serta perubahan posisi keuangan aktifitas operasi bank
yang bermanfaat dalam mengambil keputusan.

Laporan keuangan (financial statement) menyimpulkan setiap kegiatan
dalam setiap bidang fungsional. Neraca mewakili kesimpulan tentang
keputusan manajemen yang telah diambil untuk bidang-bidang fungsional
dan pernyataan Laba-Rugi mengukur tingkat kemampuan menghasilkan laba
(profitability) dari keputusan manajemen selama periode tertentu. Financial
statements terdiri atas °:

a. Laporan Laba/Rugi (income statements) adalah laporan yang
menggambarkan Kkinerja dan kegiatan usaha bank syariah pada suatu
periode tertentu yang meliputi pendapatan dan beban yang timbul pada
operasi utama bank dan operasi lainnya. Penyusunan laporan laba rugi
didasarkan pada pendapatan dan biaya diakui secara akrual sedangkan
perhitungan distribusi pendapatan/hasil usaha menggunakan dasar kas.
Bank Syariah harus mampu membedakan pendapatan akrual dan

pendapatan yang kasnya sudah diterima.

° Avrifin, Zainul,. 2002. "Dasar - Dasar Manajemen Bank Syariah", Alvabet, Jakarta
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. Neraca (balancesheet) berisi laporan sistematis keadaan aktiva/assets,
utang/ liabilities, dan modal sendiri/owners’ equity perusahaan pada saat
tertentu.

. Laporan arus kas (statements of cash flows) merupakan laporan yang
menunjukkan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas pada bank
selama periode tertentu yang dikelompokkan dalam aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan selama satu periode tertentu.

. Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang menunjukkan perubahan
ekuitas bank yang menggambarkan peningkatan atau penurunan aktiva
bersih atau kekayaan selama periode pelaporan.

. Laporan perubahan dana investasi terikat (mudharabah mugayyadah)
adalah laporan dari akad mudharabah dimana shahibul maal memberikan
batasan kepada mudharib mengenai tempat, cara, dan objek investasi.
Laporan perubahan dana investasi terikat memisahkan dana investasi
terikat berdasarkan sumber dana dan memisahkan investasi berdasarkan
jenisnya.

. Pelaporan sumber dan penggunaan dana zakat, infaq, dan sadagah
merupakan laporan menunjukkan sumber dan penggunaan dana selama
jangka waktu tertentu, serta saldo ZIS pada tanggal tertentu.

. Laporan sumber dan penggunaan dana gard merupakan laporan yang
menunjukkan sumber dan penggunaan dana selama suatu jangka waktu

tertentu, serta saldo gard pada tanggal tertentu.
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h. Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tak terpisahkan dari
laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan memberikan penjelasan
mengenai gambaran umum bank syariah, ikhtisar kebijakan akuntansi,

penjelasan pos-pos laporan keuangan dan informasi penting lainnya.

2. Fungsi Laporan Keuangan

Sebagai bahan informasi yang dapat digunakan oleh pihak-pihak
yang membutuhkan, laporan keuangan setidaknya harus berfungsi sebagai
berikut ° ;

a. Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan yang rasional. Pihak -
pihak yang berkepentingan antara lain:

1) Sahibul maal / pemilik dana

2) Kreditur

3) Pembayar zakat, infag, dan sadagah
4) Pemegang saham

5) Otoritas pegawai

6) Bank Indonesia

7) Pemerintah

8) Lembaga penjamin simpanan

9) Masyarakat

b. Informasi dalam menilai prospek arus kas, bertujuan untuk memberikan
informasi yang dapat mendukung investor/pemilik dana, kreditur, dan

pihak-pihak lain dalam memperkirakan jumlah, aset, dan ketidakpastian

0 Syafi’i Antonio, Muhammad. 2001. Bank syariah : Dari teori ke praktik. Jakarta :
Penerbit Gema Insani, hal. 256
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dalam penerimaan kas di masa depan atas deviden, bagi hasil, dan hasil
dari penjualan, pelunasan (redemption), dan jatuh tempo dari surat
berharga atau pinjaman.

c. Informasi atas sumber daya ekonomi tentang sumber daya ekonomis bank
(economic resources), kewajiban bank untuk mengalihkan sumber daya
tersebut kepada entitas lain atau pemilik saham serta kemungkinan
terjadinya transaksi, dan peristiwa yang dapat mempengaruhi perubahan
sumber daya tersebut.

d. Informasi mengenai kepatuhan bank terhadap prinsip syariah serta
informasi mengenai pendapatan dan pengeluaran yang tidak sesuai dengan
prinsip syariah dan pegelolaan pendapatan dana bank tersebut.

e. Informasi untuk membantu pihak terkait di dalam menentukan zakat bank
atau pihak lainnya.

f. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan bank terhadap
tanggung jawab amanah dalam mengamankan dana, menginvestasikannya
pada tingkat keuntungan rasional.

g. Informasi mengenai pemenuhan fungsi sosial bank.

3. Acuan Penyusunan Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan bank syariah didasarkan dari beberapa
acuan yang relevan, adapun acuan tersebut adalah ’:
a. Peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia
b. Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Umum,

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah,

7Aristya Hesti, Diah, Analisa Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal, Kualitas Aktiva
Produktif (KAP), Dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Bank Syariah Di
Indonesia Periode 2005-2006), progaram S1 UNDIP, Semarang, 2010.
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Umum, Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan Syariah (PSAKS) dan Interprestasi Standar
Akuntansi Keuangan (ISAK).

c. Accounting and Auditing Standard for Islamic Financial Institutions yang
dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization of

Islamic Financing Institutions).

4. Sumber Dana Bank Syariah

Sebagai lembaga keuangan, masalah bank yang paling utama adalah
dana. Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam
bentuk tunai atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai.
Dana tersebut tidak hanya berasal dari para pemilik bank itu saja tetapi juga
berasal dari titipan atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang
sewaktu-waktu dapat ditarik kembali baik secara berangsur-angsur maupun
sekaligus.

Berdasarkan data empiris dana yang berasal dari para pemilik bank itu
sendiri ditambah cadangan modal yang berasal dari akumulasi keuntungan
yang ditanam kembali pada bank hanya sebesar 7% sampai 8% dari total
aktiva bank. Bahkan di Indonesia rata-rata jumlah modal dan cadangan yang
dimiliki oleh bank belum pernah melebihi 4% dari total aktiva. Ini berarti
sebagian besar modal kerja bank berasal dari masyarakat, lembaga keuangan

lain dan pinjaman likuiditas dari bank sentral.
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Berdasarkan prinsip tersebut bank syariah memiliki sumber dana dari
pihak ketiga atau masyarakat dalam bentuk:

a. Titipan (wadiah) yaitu simpanan yang dijamin keamanan dan
pengembaliannya (guaranteed deposit) tetapi tanpa memperoleh imbalan
atau keuntungan.

b. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi resiko (non guaranteed
account) untuk investasi umum (general investment account/ mudharabah
mutkagoh) dimana bank akan membayar bagian keuntungan secara
proporsional dengan portofolio yang didanai dengan modal tersebut.

c. Investasi khusus (special investment account/ mudharabah mugayyahdah)
dimana bank bertindak sebagai manager investasi untuk memperoleh fee,
jadi bank tidak ikut berinvestasi sedangkan investor sepenuhnya
mengambil risiko atas investasi itu.

Sumber dana bank syariah terdiri dari:

1. Modal inti (core capital)

Modal ini adalah dana modal sendiri, yaitu dana yang berasal dari para

pemegang saham, yakni pemilik bank. Umumnya modal inti terdiri dari:

a. Modal yang disetor oleh para pemegang saham, sumber utama dari
modal perusahaan adalah saham.

b. Cadangan, yaitu sebagian laba bank yang tidak dibagi, yang disisihkan

untuk menutup timbulnya risiko kerugian di kemudian hari.
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c. Laba ditahan, yaitu dana yang tidak dibagikan kepada para pemegang
saham namun ditanam kembali di dalam bank untuk menambah dana
modal lebih lanjut.

. Kuasi ekuitas (mudharabah account)

Bank menghimpun dana bagi hasil atas dasar prinsip mudharabah,
yaitu akad kerjasama antara pemilik dana (shahibul maal) dengan
pengusaha (mudharib) untuk melakukan usaha bersama dan pemilik dana
tidak boleh mencampuri pengelolaan bisnis sehari-hari. Berdasarkan
prinsip ini dalam kedudukannya sebagai mudharib, bank menyediakan
jasa bagi para investor berupa:

a. Rekening investasi umum, dimana bank menerima simpanan dari
nasabah yang mencari kesempatan investasi atas dana mereka dalam
bentuk investasi berdasarkan prinsip mudharabah mutlagah
(unrestricted investement account), simpanan diperjanjikan untuk
jangka waktu tertentu.

b. Rekening investasi khusus, dimana bank bertindak sebaai manajer
investasi bagi nasabah institusi (pemerintah atau lembaga keuangan)
atau nasabah korporasi untuk menginvestasikan dana mereka pada
unit-unit usaha atau proyek-proyek tertentu yang mereka setujui atau

mereka kehendaki.
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c. Rekening tabungan mudharabah, prinsip ini digunakan untuk jasa
pengelolaan rekening tabungan. Salah satu syarat mudharabah adalah
dananya harus dalam bentuk uang (monetary form) dalam jumlah
tertentu dan diserahkan kepada mudharib.

3. Titipan (wadiah) atau Simpanan tanpa imbalan (non remunerated deposit)
Dana titipan adalah dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank yang
umumnya berupa giro atau tabungan:

a. Rekening giro wadiah, dalam hal ini bank Islam menggunakan prinsip
wadiah yad dhamanah. Bank sebagai custodian yang menjamin
kembali simpanan wadiah, dana tersebut dapat digunakan untuk
kegiatan usaha dan bank berhak atas pendapatan yang diperoleh. Bank
tidak boleh menjanjikan imbalan atau keuntungan kepada pemegang
rekening wadiah dan pemilik rekening pun tidak boleh meminta
imbalan atau keuntungan tersebut karena setiap imbalan atau
keuntungan yang diperjanjikan dapat dianggap riba, namun bank dapat
memberikan imbalan berupa bonus (hibah) kepada pemilik dana.

b. Prinsip wadiah yad dhamanah juga dipergunakan oleh bank dalam
mengelola jasa tabungan, vyaitu simpanan dari nasabah yang
memerlukan jasa penitipan dana dengan tingkat keleluasaan tertentu

untuk menariknya kembali. ®

8 Rivali, Veithzal dan Arviyan Arifin, 2010, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan
Aplikasi, Jakarta: Penerbit Bumi Aksara.
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B. Profitabilitas

Profitabilitas sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba
menjadi begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan
usahanya secara efisien. Efisiensi sebuah usaha baru dapat diketahui setelah
membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang
menghasilkan laba tersebut.

Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan manajemen bank
dalam menghasilkan laba dari pengelolaan asset yang dimiliki. ROA digunakan
untuk mengukur profitabilitas bank karena Bank Indonesia sebagai pembina dan
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank, diukur
dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat.
Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank, dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan asset.

Menurut Karya dan Rakhman, tingkat profitabilitas bank syariah di
Indonesia merupakan yang terbaik diukur dari rasio laba terhadap asset (ROA),
baik untuk kategori bank yang full fledge maupun untuk kategori Unit Usaha
Syariah. Rasio rentabilitas ekonomi mengukur kemampuan aktiva perusahaan
memperoleh laba dari operasi perusahaan. Karena hasil operasi yang ingin
diukur, maka dipergunakan laba sebelum pajak. Aktiva yang digunakan untuk
mengukur kemampuan memperoleh laba operasi adalah aktiva operasional.
ROA merupakan rasio yang juga digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh laba bank syariah. ROA dihitung

berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak. °

® Rivai, Veithzal dan Arviyan Arifin, 2010, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan
Aplikasi, Jakarta: Penerbit Bumi Aksara.
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C. Rasio Kesehatan Bank

Kesehatan Bank merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, baik
pemilik, manajemen, masyarakat pengguna jasa bank dan pemerintah dalam
hal ini Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan perbankan, karena
kegagalan dalam industri perbankan akan berdampak buruk terhadap
perekonomian Indonesia. Penilaian tingkat kesehatan bank mencakup
penilaian terhadap faktor faktor sebagai berikut:
a. Permodalan (capital)
b. Kualitas Aset (asset quality)
¢. Manajemen (management)
d. Rentabilitas (earnings)
e. Likuiditas (liquidity)
f. Sensitivitas terhadap Risiko Pasar (sensitivity to risk market) *°

Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah (UUS) wajib memelihara
tingkat kesehatan yang meliputi sekurang-kurangnya mengenai kecukupan
modal, kualitas aset, likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, kualitas manajemen
yang menggambarkan kapabilitas dalam aspek keuangan, kepatuhan terhadap
Prinsip Syariah dan prinsip manajemen Islami, serta aspek lainnya yang
berhubungan dengan usaha Bank Syariah dan UUS.

Tingkat kepercayaan masyarakat Indonesia untuk menggunakan bank
syariah masih terbilang rendah, saat ini masyarakat lebih banyak
menggunakan bank konvensional. Maka selain perlunya peningkatan

sosialisasi kepada masyarakat mengenai keberadaan bank syariah, diperlukan

19 peraturan Bank Indonesia No. 9/1/2007 yang diakses dari http://www.bi.go.id tentang
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah.
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pula penilaian tingkat kesehatan bank syariah agar masyarakat mengetahui
Kinerja suatu bank syariah. Bank yang sehat adalah bank yang mampu
menjalankan usahanya dengan lancar, sanggup memenuhi kewajibannya dan
menjamin dana yang dipercayakan masyarakat kepada bank tersebut aman
serta mampu mengembangkan sumber daya yang sudah dipercayakan
pemilik pada manajemen.

Hasil penilaian kondisi bank dapat digunakan sebagai sarana untuk
menetapkan strategi usaha di masa mendatang oleh bank, sedangkan bagi
Bank Indonesia dapat digunakan sebagai sarana penetapan kebijakan dan
implementasi pengawasan perbankan.

Menyadari arti pentingnya kesehatan suatu bank bagi pembentukan
kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip
kehati-hatian (prudential banking) dalam dunia perbankan, maka Bank
Indonesia merasa perlu untuk menerapkan aturan tentang kesehatan bank.
Dengan adanya peraturan tentang kesehatan bank ini, perbankan diharapkan
selalu dalam kondisi sehat, sehingga tidak akan merugikan masyarakat yang
berhubungan dengan perbankan. Bank yang beroperasi dan berhubungan
dengan masyarakat diharapkan hanya bank yang benar-benar sehat. Aturan
tentang kesehatan bank yang diterapkan oleh Bank Indonesia mencakup
berbagai aspek dalam kegiatan bank, mulai dari penghimpunan dana sampai

dengan penggunaan dan penyaluran dana.
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Perkembangan metodologi penilaian kondisi bank bersifat dinamis,
sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank juga harus disesuaikan dengan
kondisi yang senantiasa berubah agar lebih mencerminkan kondisi bank yang
sesungguhnya baik pada saat ini maupun pada masa mendatang. Penilaian
kondisi bank meliputi penyempurnaan pendekatan penilaian kuantitatif dan
kualitatif serta penambahan penilaian faktor bilamana diperlukan. **

Berdasarkan Prinsip Syariah, tingkat Kesehatan Bank adalah hasil
penilaian kuantitatif dan kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh
terhadap kondisi atau kinerja suatu bank atau UUS melalui:

1. Penilaian kuantitatif dan penilaian kualitatif terhadap  faktor-faktor
permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas terhadap
risiko pasar.

2. Penilaian kualitatif terhadap faktor manajemen.

Penilaian terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas aset, manajemen,
rentabilitas dan likuiditas meliputi penilaian terhadap komponen-komponen
sebagai berikut:

1. Permodalan (Capital)

a. kecukupan, proyeksi (trend ke depan) permodalan dan kemampuan
permodalan dalam mengcover risiko.

b. kemampuan memelihara kebutuhan penambahan modal yang berasal
dari keuntungan, rencana permodalan untuk mendukung pertumbuhan
usaha, akses kepada sumber permodalan dan kinerja keuangan

pemegang saham.

1 Rivai, Veithzal dan Arviyan Arifin, 2010, Islamic Banking: Sebuah Teori, Konsep, dan
Aplikasi, Jakarta: Penerbit Bumi Aksara.
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2. Kualitas Aset (Asset Quality)

a. kualitas aktiva produktif, perkembangan kualitas aktiva produktif
bermasalah, konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur risiko nasabah inti.

b. kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem kaji ulang (review) internal,
sistem dokumentasi dan Kinerja penanganan aktiva produktif
bermasalah.

3. Manajemen (Management)

a. kualitas manajemen umum, penerapan manajemen risiko terutama
pemahaman manajemen atas risiko Bank atau UUS.

b. kepatuhan Bank atau UUS terhadap ketentuan yang berlaku, komitmen
kepada Bank Indonesia maupun pihak lain, dan kepatuhan terhadap
prinsip syariah termasuk edukasi pada masyarakat, pelaksanaan fungsi
sosial.

4. Rentabilitas (Earnings)

a. kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba mendukung
ekspansi dan menutup risiko, serta tingkat efisiensi.

b. diversifikasi  pendapatan  termasuk kemampuan bank untuk
mendapatkan fee based income, dan diversifikasi penanaman dana,
serta penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan

biaya.
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5. Likuiditas (Liquidity)
a. kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek, potensi maturity
mismatch, dan konsentrasi sumber pendanaan.
b. kecukupan kebijakan pengelolaan likuiditas, akses kepada sumber
pendanaan, dan stabilitas pendanaan.
6. Sensitivitas terhadap Risiko Pasar (Sensitivity to Market Risk)
a. kemampuan modal Bank atau UUS mengcover potensi kerugian sebagai
akibat fluktuasi nilai tukar.
b. kecukupan penerapan manajemen risiko pasar. *2
Faktor finansial atau keuangan adalah penilaian kualitatif melalui
penilaian kuntitatif dan kualitatif mengenai Aspek Permodalan (Capital),
Kualitas Aset (Asset Quality), Rentabilitas (Earnings), Likuiditas (Liquidity)
dan Solvabilitas. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan untuk menilai
tingkat kesehatan bank adalah melalui analisis rasio keuangan dari Faktor
Permodalan, Kualitas Aset, Rentabilitas, dan Likuiditas. Analisis rasio-rasio
tersebut digunakan penulis sebagai teknik analisis data untuk menilai tingkat
kesehatan PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 2009-2011. Proses penilaian
Peringkat Faktor Finansial dilaksanakan dengan pembobotan atas nilai
peringkat Faktor Permodalan, Kualitas Aset, Rentabilitas, Likuiditas, dan

Sensitivitas terhadap Risiko Pasar.

12 Sugiyono, 2005, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Penerbit Alfabeta.





